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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran
fisik motorik kasar anak masih kurang, sehingga hasil belajar anak juga rendah. Permasalahan penelitian
ini adalah: “ Apakah permainan Gobak Sodor dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar anak
usia 5-6 tahun Paud Perwari Gedangsewu Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015?”

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak usia
5-6 tahun Paud Perwari Gedangsewu Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015 dan
dilaksanakan dalam 3 siklus. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
fisik motorik kasar anak usia 5-6 tahun melalui permainan gobak sodor.

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan permainan
gobak sodor pada Anak Usia 5-6 Tahun dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar, hal ini
dapat dilihat dari unjuk kerja anak sebelum menggunakan permainan gobak sodor dan sesudah
menggunakan permainan gobak sodor. Hasil kecepatan dan kelincahan dalam permainan gobak sodor
sudah dapat mencapai hasil yang maksimal.

Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I mencapai 25 % dikatergorikan kurang, siklus Il mencapai
65 % yang dikategorikan cukup dan siklus 111 mengalami peningkatan mencapai 90 % yang dikategorikan
baik, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat diterima.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah permainan gobak sodor dapat meningkatkan kemampuan
fisik motorik kasar anak usia 5-6 tahun Paud Perwari Gedangsewu Kecamatan Pare Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2015. Dan BerdasarkanhasilPenelitianTindakanKelas yang penelitilaksanakandikemukakan
saran-saran yang bermanfaatyaitu:*“Permainangobaksodor merupakan permainan tradisional yang dapat
menarik minat anak, oleh karena itu permainan gobak sodor harus dilestarikan dan dikenalkan kepada
anak-anak karena melalui permainan gobak sodor ini dapat meningkatkan fisik motorik kasar anak usia 5-
6 tahun”.

Kata kunci: fisik motorik kasar, permainan gobak sodor.
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LATAR BELAKANG
Pendidikan mempunyai peranan
sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup
anak. Secara langsung maupun tidak
langsung pendidikan adalah usaha sadar
dalam menyiapkan pertumbuhan dan

perkembangan anak melalui kegiatan,

bimbingan, pengajaran pelatihan  bagi
kehidupan dimasa datang. Tentunya hal ini
merupakan tanggung jawab bersama antara
guru dan orang tua. Pendidikan jasmani di
Paud Cempaka Trisula Perwari Gedangsewu
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun
Ajaran 2015 di bidang pengembangan fisik
motorik bertujuan untuk memperkenalkan
dan melatih gerakan kasar dan halus,
mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi,
serta meningkatkan ketrampilan tubuh dan
cara hidup sehat sehingga dapat menunjang
pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan

terampil (PP No. 17 tahun 2010).

METODE
A. Subjek atau Setting Penelitian
Jenis tindakan yang akan dilakukan
adalah dengan permainan gobak sodor
untuk meningkatkan kemampuan fisik
motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun
Paud  Cempaka  Trisula  Perwari
Gedangsewu Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2015. Permainan

gobak sodor ini dipilih agar anak mampu

meningkatkan kemampuan fisik motorik

kasar dengan hasil yang maksimal.

B. Prosedur Penelitian

Adapun  prosedur  penelitian
yang digunakan adalah menggunakan 3
siklus, pada masing-masing siklus terdiri
dari 4 tahapan, yaitu:

1. Perencanaan (Plan)

2. Tindakan (Acting)

3. Pengamatan (Observing)

4.  Refleksi (Reflecting)

Refleksi Identitas
—>

SIKLUS |
=
(

Refleksi
SIKLUS Il
Pelaksanaa
5»
Observasi SIKLUS 11

A

Mgy

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian

Observasi
Perencana

Hasil

i

[
IgiRIz]

Perencana

Perencanaa

Dari gambar 3.1 dijelaskan rencana siklus |
sampai dengan siklus I11, sebagai berikut:
1. Siklus |
a. Tahap perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Tahap pengamatan
d. Tahap refleksi
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2. Siklus 11
a. Tahapan perencanaan
b. Tahapan pelaksanaan
c. Tahapan pengamatan
d. Tahapan refleksi

3. Siklus I11
a. Tahapan perencanaan
b. Tahapan pelaksanaan
c. Tahapan pengamatan
d. Tahapan refleksi

C. Instrumen Pengumpulan Data
1. Jenis data yang diperlukan adalah:
a. Data tentang meningkatkan
kemampuan fisik motorik kasar pada
anak usia 5-6 tahun Paud Cempaka
Trisula Perwari Gedangsewu

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2015.
b. Data tentang pelaksanaan

pembelajaran pada saaat tahap
tindakan dari PTK dilaksanakan.
2. Teknik dan instrumen  yang
digunakan adalah:

a. Data tentang meningkatkan
kemampuan fisik motorik kasar pada
anak usia 5-6 tahunPaud Cempaka
Trisula Perwari Gedangsewu
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2015, dikumpulkan
dengan teknik unjuk kerja
menggunakan instrumen pedoman

atau rubrik unjuk kerja.

Tabel 3.1
Rubrik Unjuk Kerja

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

(ALAT PENILAIAN PERKEMBANGAN ANAK)

1.Subyek yang anak usia 5-6 tahun Paud Cempaka Trisula
dinilai Perwari Gedangsewu Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015

2. Kemampuan Kemampuan fisik motorik kasar
yang dinilai

3. Indikator Permainan gobak sodor
4. Teknik Unjuk kerja
penilaian
5. Prosedur a.Guru  menjelaskan  tentang  aturan

permainan gobak sodor.

b. Guru mengajak anak praktek langsung
dalam permainan gobak sodor.

c. Guru memberi bimbingan kepada anak
didik yang memerlukan.

d. Guru memberi nilai pada unjuk kerja

anak didik.
6. Kriteria a. Anak mendapatkan bintang 4 jika mampu
penilaian berkembang sangat baik dalam

permainan gobak sodor dan tanpa
bimbingan guru.

b. Anak mendapatkan bintang 3 jika mampu
berkembang sesuai harapan dalam
permainan gobak sodor dan tanpa
bimbingan guru.

¢. Anak mendapatkan bintang 2 jika mulai
berkembang dalam gobak sodor dan
sedikit bimbingan guru.

d. Anak mendapatkan bintang 1 jika belum
mampu melakukan permaianan gobak
sodor meskipun dengan bimbingan guru.

Tabel 3.2

Format Lembar Observasi Guru

No. Aspek yang Dinilai Baik | Cukup Kurang

1. | Guru membuat rencana
pembelajaaran.

2. Cara guru dalam
menyampaikan
pembelajaran.

3. Guru aktif dalam
kegiatan permainan
gobak sodor.

4. Guru aktif dalam
menjelaskan permainan
gobak sodor.

5. Guru dapat memotivasi
anak dalam kegiatan
permainan gobak sodor.

6. Guru dapat berhasil atau
tidak dalam pembelajaran
fisik ~ motorik  kasar
melalui kegiatan
permainan gobak sodor.
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Tabel 3.3 (setelah tindakan siklus Il ketuntasan
Format Lembar Observasi Anak Didik belajar mencapai sekurang-kurangnya 76
No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak %)

1. Anak mendengarkan ketika 0 .
guru memberikan penjelasan 76 —100 % = termasuk Baik.

mengenai materi yang 56 — 75 % =termasuk Cukup.
disampaikan.

40 —55 % = termasuk Kurang.

2. Anak senang ketika guru

menunjukan cara permainan

gobak sodor.
3. | Anak antusias ketika diminta 1. HASIL PENELITIAN DAN
mempraktekan permainan PEMBAHASAN
gobak sodor. A. Gambaran Selintas Setting

4, Anak terlihat aktif dan kreatif

dalam pembelajaran. Penelitian

) o Penelitian ini dilaksanakan di Paud
D. Teknik Analisis Data ) ]
. Cempaka Trisula Perwari Gedangsewu
Langkah-langkah analisis datanya o
S Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun
sebagai berikut: ) ) o
) Ajaran 2015. Subjek penelitian ini adalah
1. Menghitung prosentase anak Yyang ) )
) ) anak usia 5-6 tahundengan jumlah 20 anak
mendapatkan bintang 1, bintang 2, o o o
. . didik, yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan
bintang 3 dan bintang 4, dengan )
14 anak perempuan. Kegiatan
menggunakan rumus:

P =1fx100 %
N

Keterangan:

pembelajaran dilakukan di luar Kkelas,
dengan menggunakan lapangan tenis atau
halaman sekolah.

P = prosentase anak yang mendapatkan B. Deskripsi Temuan Penelitian

] 1. Rencana Umum Pelaksanaan
bintang tertentu.

. Tindakan
f = jumlah anak yang mendapatkan - o -
. Dalam penelitian ini peneliti
bintang tertentu.
menggunakan:
N = Jumlah anak keseluruhan.
1. Siklus I

2. Membandingkan  ketuntasan  belajar )
Tema : Binatang
(prosentase anak yang mendapatkan )
) ) Sub. Tema : Macam-macam binatang
bintang 3 dan bintang 4) antara waktu )
. . Semester / Minggu : 11 /I
sebelum tindakan dilakukan dengan _
) ) ) Sarana : Lapangan tenis atau halaman
setelah dilakukan tindakan siklus |,
sekolah

2. Siklus 11
Tema : Binatang

tindakan siklus I, dan tindakan siklus I11.
Kriteria keberhasilan tindakan adalah
terjadi  kenaikan ketuntasan belajar
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Sub. Tema : Tempat hidup binatang fisikk motorik kasar anak melalui
Semester / Minggu : 11 /Il permainan gobak sodor pada siklus 1
Sarana : Lapangan tenis atau halaman adalah sebagai berikut:
sekolah
3. Siklus 11 Tabel 4.1
Tema : Binatang Hasil  Observasi Guru  dalam
Sub. Tema : Bahaya binatang Pembelajaran Siklus I
Semester / Minggu : 11 /111 N Aspekyang Dinilal Baik C“pk“ Kurang

Sarana : Lapangan tenis atau halaman

1 | Guru membuat rencana pembelajaaran. N

Seko Iah 2 | Caraguru dalam menyampaikan v
R pembelajaran.
2.  Pelaksanaan Tindakan
3 | Guru aktif dalam kegiatan permainan gobak N
Pembelajaran Siklus | sodor:
a. Tahap Pel‘encanaan 4 gGOubr:ka:lt)igodr.alam menjelaskan permainan \
SIk|US I dllaksanakan Selama 1 ka“ 5 Guru dapat memotivasi anak dalam kegiatan N

permainan gobak sodor.

pertemuan yaitu pada hari Selasa,

6 | Guru dapat berhasil atau tidak dalam \
pembelajaran fisik motorik kasar melalui

tanggal 28 \]anuari 2015, kompeten5| kegiatan permainan gobak sodor.

dasar  yang dipelajari  adalah Tarolan 0 3 3

meningkatkan ~ kemampuan  fisik

. . Keterangan:
motorik kasar pada anak usia 5-6 9

. . 1. Keterangan item 1
tahunPaud Cempaka Trisula Perwari 9

B: Guru baik dalam membuat rencana
Gedangsewu Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015.

Untuk efektivitas pembelajaran telah

pembelajaran.
C: Guru cukup baik dalam membuat

. : : rencana pembelajaran.
dibuat rencana kegiatan harian. P J

K: Guru kurang baik dalam membuat
b. Tahap Pelaksanaan g

. . _ rencana pembelajaran.
Siklus pertama dilaksanakan sesuai P J

) ) 2. Keterangan item 2
rencana yaitu satu kali pertemuan pada
B: Cara menyampaikan pembelajaran
sudah baik.

C: Cara menyampaikan pembelajaran

hari Selasa, tanggal 28 Januari
2015.Pada pertemuan ini jumlah anak

yang hadir 20 anak dan satu observer

. . cukup baik.
sebagai teman sejawat.

K: Cara menyampaikan pembelajaran
c. Tahap Pengamatan yampai P J
kurang baik.
Tabel observasi yang digunakan guru 9
. 3. Keterangan item 3
dalam proses peningkatan kemampuan
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B: Keaktifan guru sudah baik dalam

permainan gobak sodor.

C: Keaktifan guru cukup baik dalam

permainan gobak sodor.

K: Keaktifan guru kurang dalam

permainan gobak sodor.

4. Keterangan item 4

B: Keaktifan guru dalam menjelaskan
permainan gobak sodor sudah baik.

C: Keaktifan guru dalam menjelaskan
permainan gobak sodor cukup baik.

K: Keaktifan guru dalam menjelaskan
permainan gobak sodor kurang.

5. Keterangan item5

B: Dalam memotivasi anak sudah baik.

C: Dalam memotivasi anak cukup baik.

K: Dalam memotivasi anak kurang.

6. Keterangan item 6

B: Dalam keberhasilan meningkatkan
fisikk motorik kasar anak melalui
permainan gobak sodor sudah baik.

C: Dalam keberhasilan meningkatkan
fisikk motorik kasar anak melalui
permainan gobak sodor cukup baik.

K: Dalam keberhasilan meningkatkan
fisikk motorik kasar anak melalui
permainan gobak sodor masih kurang.

Dari tabel 4.1 di atas mengenai hasil
observasi guru pada siklus I terlihat bahwa
guru belum berhasil dalam memberi
motivasi pada anak dalam permainan gobak
sodor dan pembelajaran fisik motorik kasar
anak kurang.

Untuk tabel observasi anak didik dalam
proses peningkatan kemampuan  fisik
motorik kasar anak melalui permainan
gobak sodor pada siklus | adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Hasil Observasi Anak Didik Dalam

Pembelajaran Siklus I

No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak

1. | Anak mendengarkan ketika guru v
memberikan penjelasan mengenai
materi yang disampaikan.

2. Anak senang ketika guru menunjukkan v
cara permainan gobak sodor.

3. | Anak antusias ketika diminta v
mempraktekkan — permainan  gobak
sodor.

4. | Anak terlihat aktif dan kreatif dalam v
pembelajaran.
Jumlah 1 3

Keterangan:

1. Keterangan item 1

Ya : Anak mendengarkan guru ketika
guru menjelaskan materi.

Tidak : Anak tidak mau mendengarkan
ketika guru menjelaskan materi.

2. Keterangan item 2

Ya : Anak merasa senang ketika guru
menunjukkan cara bermain gobak
sodor.

Tidak :  Anak tidak merasa senang
ketika guru menunjukkan cara
bermain gobak sodor.

3. Keterangan item 3

Ya : Anak antusias ketika diminta untuk
mempraktekkan permainan gobak
sodor.
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Tidak : Anak tidak antusias ketika
diminta untuk mempraktekkan
permainan gobak sodor.

4. Keterangan item 4

Ya : Anak aktif dan kreatif dalam
permainan gobak sodor.

Tidak : Anak tidak aktif dan kreatif

dalam permainan gobak sodor.

Dari tabel 4.2 di atas mengenai hasil
observasi anak didik pada siklus I terlihat
bahwa anak kurang senang, belum antusias
dan tidak kelihatan aktif serta kreatif dalam
permainan gobak sodor.
Berdasarkan data diketahui perolehan nilai
dari 20 anak adalah 8 anak 40 %
mendapatkan nilai bintang 1 (5¢1 ), 7 anak
35 % mendapatkan nilai bintang 2 (¢ 2), 3
anak 15 % mendapatkan nilai bintang 3
(¥3), dan 2 anak 10 % mendapatkan nilai
bintang 4 (¥<4).Dari data tersebut dapat
dihitung tingkat keberhasilannya dengan
cara sebagai berikut:
1) Kelompok bintang 1
P=fx100% = 8 X 100 % =40 %
N20

2) Kelompok bintang 2
P=fx100% = 7 X 100 % =35 %
N20

3) Kelompok bintang 3
P=fx100% =3 X100 % =15%

N 20

4) 4. Kelompok bintang 4
P=fx100% = 2 X 100% =10%
N 20

Hasil penilaian unjuk kerja anak dalam
kemampuan fisik motorik kasar melalui
permainan gobak sodor adalah seperti
berikut:
Tabel 4.3
Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak Dalam
Kemampuan Fisik Motorik Kasar Anak
Melalui Permainan Gobak Sodor Pada
Siklus|

. - Kriteria Ketuntasan
Hasil Penilaian .
Nama Minimal 76%

Anak Kok Fele Belum
ke ek Tuntas
o ek Tuntas

Nabil

Surya

Adit

Ais

Tania

Ocha

Talita

o ~f o o & w N e

lla

9 Ilham

10 Sakti

11 Alesia

12 Zian

13 Toya

14 Rahul

15 Yesi

16 Dina

17 Dinda

18 Anggi

19 Igna

20 Dita

Jumlah 8 7 3 2 5 15

Prosentase 40% 35% 15% 10% 25% 75%

Tahap Refleksi
Tabel 4.4
Hasil prosentase ketuntasan belajar anak

pada siklus |
No. Hasil Penilaian Jumlah Prosentase
Perkembangan Anak
Anak
1. Tuntas 5 25 %

DEWI ERNAWATI| 11.1.01.11.063
FKIP — PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PG-PAUD)

simki.unpkediri.ac.id
I11011



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

1.

2. Belum Tuntas 15 75 %

Jumlah 20 100 %

Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran Siklus 11
a. Tahap Perencanaan

Siklus Il dilaksanakan selama 1 kali
pertemuan yaitu pada hari Selasa, tanggal
3 Februari 2015, kompetensi dasar yang
dipelajari adalah meningkatkan
kemampuan fisik motorik kasar anak
melalui permainan gobak sodor, untuk
efektivitas pembelajaran telah dibuat
rencana kegiatan pembelajaran dalam
(RKH).

Perencanaan tindakan pada siklus kedua

rencana  kegiatan  harian

ini ditetapkan berdasarkan hasil refleksi
pada siklus pertama.

b. Tahap Pelaksanaan

Siklus kedua dilaksanakan sesuai
rencana yaitu satu kali pertemuan pada
hari Selasa, tanggal 3 Februari 2015.Pada
pertemuan ini jumlah anak yang hadir 20
anak dan satu observer sebagai teman
sejawat.

Pada siklus ini kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
rencana kegiatan harian (RKH) yang
telah  ditetapkan  dengan  kegiatan
pembelajaran meningkatkan kemampuan
fisik motorik kasar anak.

Tahap Pengamatan

Pengamatan

terhadap  proses

pembelajaran dengan cara melakukan

pencatatan pada lembar observasi yang
telah disediakan.Tabel observasi yang
digunakan guru dalam proses
peningkatan kemampuan fisik motorik
kasar anak melalui permainan gobak
sodor pada siklus | adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.5
Hasil Observasi Guru dalam Pembelajaran
Siklus 11
No. Aspek yang Dinilai Bai Cuku Kuran
k p g
1. Guru membuat rencana v
pembelajaaran.
2. | Caragurudalam v
menyampaikan
pembelajaran.
3. | Guru aktif dalam kegiatan v
permainan gobak sodor.
4. | Guru aktif dalam v
menjelaskan permainan
gobak sodor.
5. Guru dapat memotivasi anak v
dalam kegiatan permainan
gobak sodor.
6. | Guru dapat berhasil atau v
tidak dalam pembelajaran
fisik motorik kasar melalui
kegiatan permainan gobak
sodor.
Jumlah 2 4 0

Keterangan:
1. Keterangan item 1

B: Guru baik dalam membuat rencana
pembelajaran.

C: Guru cukup baik dalam membuat
rencana pembelajaran.

K: Guru kurang baik dalam membuat
rencana pembelajaran.

Keterangan item 2

B: Cara menyampaikan pembelajaran
sudah baik.

C: Cara menyampaikan pembelajaran
cukup baik.
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K: Cara menyampaikan pembelajaran
kurang baik.
3. Keterangan item 3
B: Keaktifan guru sudah baik dalam
permainan gobak sodor.
C: Keaktifan guru cukup baik dalam
permainan gobak sodor.
K: Keaktifan guru kurang dalam
permainan gobak sodor.
4. Keterangan item 4
B: Keaktifan guru dalam menjelaskan
permainan gobak sodor sudah baik.
C: Keaktifan guru dalam menjelaskan
permainan gobak sodor cukup baik.
K: Keaktifan guru dalam menjelaskan
permainan gobak sodor kurang.
5. Keterangan item5
B: Dalam memotivasi anak sudah baik.
C: Dalam memotivasi anak cukup baik.
K: Dalam memotivasi anak kurang.
6. Keterangan item 6
B: Dalam keberhasilan meningkatkan
fisikk motorik kasar anak melalui
permainan gobak sodor sudah baik.
C: Dalam keberhasilan meningkatkan
fisik motorik kasar anak melalui
permainan gobak sodor cukup baik.
K: Dalam keberhasilan meningkatkan
fisik motorik kasar anak melalui
permainan gobak sodor masih kurang.
Dari tabel 4.5 di atas mengenai hasil
observasi guru pada siklus Il terlihat bahwa
guru cukup dalam keaktifan kegiatan dan
penjelasan serta cukup berhasil dalam

memberi motivasi pada anak dalam
permainan gobak sodor dan pembelajaran
fisik motorik kasar. Berikut merupakan hasil
observasi anak didik dalam pembelajaran
siklus 11, yaitu:
Tabel 4.6
Hasil Observasi Anak Didik Dalam

Pembelajaran Siklus 11

No. Aspek yang Dinilai Ya | Tidak

1. Anak mendengarkan ketika guru v
memberikan penjelasan mengenai
materi yang disampaikan.

2. Anak senang ketika guru v
menunjukkan cara permainan gobak
sodor.

3. Anak antusias ketika diminta v
mempraktekkan permainan gobak
sodor.

4, Anak terlihat aktif dan kreatif N
dalam pembelajaran.

Jumlah 2 2

Keterangan:

Keterangan item 1

Anak mendengarkan guru Kketika guru
menjelaskan materi.

Tidak: Anak tidak mau mendengarkan
ketika guru menjelaskan materi.

Keterangan item 2

Ya : Anak merasa senang ketika guru
menunjukkan cara bermain gobak sodor.
Tidak: Anak tidak merasa senang Kketika
guru menunjukkan cara bermain gobak
sodor.

Keterangan item 3

Ya : Anak antusias ketika diminta untuk
mempraktekkan permainan gobak sodor.
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Tidak: Anak tidak antusias ketika diminta 4.

untuk mempraktekkan permainan gobak
sodor.

Keterangan item 4

Ya : Anak aktif dan kreatif dalam
permainan gobak sodor.

Tidak: Anak tidak aktif dan kreatif dalam
permainan gobak sodor.

Dari tabel 4.6 di atas mengenai hasil
observasi anak didik pada siklus 1l terlihat
bahwa anak belum antusias dan tidak
kelihatan aktif serta kreatif dalam permainan
gobak sodor.

Berdasarkan data diketahui perolehan nilai
20 anak adalah 1 anak 5 %
mendapatkan nilai bintang 1 (¥¢1 ), 6 anak
30 % mendapatkan nilai bintang 2 (5%2), 5

dari

anak 25 % mendapatkan nilai bintang 3
(¥3), dan 8 anak 40 % mendapatkan nilai
bintang 4 (5 4).

Dari data tersebut dapat dihitung tingkat
keberhasilannya cara

berikut:

dengan sebagai

Kelompok bintang 1
P=fx100% = 1X 100% =5 %

N 20

Kelompok bintang 2

P=fx100%= 6 X 100 % =30 %
N 20

Kelompok bintang 3

P=fx100%= 5 X 100% =25%
N20

Kelompok bintang 4
P=fx100% = 8 X 100 % =40 %
N20

Untuk melihat hasil penilaian unjuk kerja
anak dalam kemampuan fisik motorik kasar
anak melalui permainan gobak sodor adalah
seperti berikut:
Tabel 4.7
Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak Dalam
Kemampuan Fisik Motorik Kasar Anak

Melalui Permainan Gobak Sodor Pada

Hasil Penilaian Kriteria Ketuntasan
N Nama Minimal 76%
o Anak ook ek
* o « s Tuntas| Belum Tuntas

1 | Nabil v \
2 | surya N \
3 | Adit N N
4 Ais / \/
5 Tania
6 Ocha
7 Talita
8 lla
9 Ilham v \/
1

kti
0 Sal
1

Jesi
1 Alesia
1 .
2 Zian
1

T
3 | o
111 Rahul v ~
1 "
5 Yesi
1 .
Dina
6
1 .
7 Dinda
2| anggi v R
8
1 Igna
9 9
2 .
0 Dita
Jumlah 1 6 5 8 13 7
Prosentase 5% 30% 25% 40% 65% 35%

c. Tahap Refleksi

Tabel 4.8
Hasil prosentase ketuntasan belajar anak
pada siklus I1
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No. Hasil Penilaian Jumlah Prosentase
Perkembangan Anak
Anak
1. Tuntas 13 65 %
2. Belum Tuntas 7 35%
Jumlah 20 100 %

4. Pelaksanaan

Siklus 111
Tahap Perencanaan

a.
b.

Tahap Pelaksanaan
Tahap Pengamatan

Tindakan Pembelajaran

Tabel 4.9

Hasil Observasi Guru dalam

Pembelajaran Siklus 11

No

Aspek yang Dinilai

Baik

Cuku
p

Kurang

Guru membuat rencana
pembelajaaran.

\/

Cara guru dalam
menyampaikan
pembelajaran.

\/

Guru aktif dalam kegiatan
permainan gobak sodor.

Guru aktif dalam
menjelaskan permainan
gobak sodor.

Guru dapat memotivasi
anak  dalam  kegiatan
permainan gobak sodor.

Guru dapat berhasil atau
tidak dalam pembelajaran
fisik motorik kasar melalui
kegiatan permainan gobak
sodor.

Jumlah

6

Tabel 4.10

Hasil Observasi Anak Didik Dalam

Pembelajaran Siklus 11

No.

Aspek yang Dinilai

Ya Tidak

Anak mendengarkan ketika
guru memberikan penjelasan
mengenai materi yang

disampaikan.

\/

Anak senang ketika guru
menunjukkan cara permainan

gobak sodor.

3. | Anak antusias ketika diminta |
mempraktekkan permainan
gobak sodor.
4. | Anak terlihat aktif dan kreatif V
dalam pembelajaran.
Jumlah 4 0
Tabel 4.11

Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak Dalam

Kemampuan Fisik Motorik Kasar Melalui

Permainan Gobak Sodor Pada Siklus 111

Kriteria
Hasil Penilaian Ketuntasan
Minimal 76 %
No Nama *
Anak A
Al “ e Tunt Belum
= X S as Tuntas
R g
1| Nabil \/ \/
2 Surya N N
3 | Adit N N
4 | Ais N N
5 Tania N v
6 Ocha v v
7 Talita N N
8 lla v v
9 Ilham N v
10 | sakti V N
1 Alesia v v
12 | Zian \/ \/
13 Toya N v
14 | Rahul \/ \/
15 Yesi v v
16 | Dina v v
17 | Dinda v v
18 Anggi v v
19 Igna v \/
20 | Dita v N
Jumlah 0 2 2 16 18 2
Prosentase 0%| 10% | 10% | 80% | 90% 0%

d. Tahap Refleksi

Tabel 4.12
Hasil Prosentase Ketuntasan Belajar Anak
Pada Siklus 111
No. Hasil Penilaian Jumlah Prosentase
Perkembangan Anak Anak
1. Tuntas 18 90 %
2. Belum Tuntas 2 10 %
Jumlah 20 100 %
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C. Pembahasan dan Penarikan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, kemampuan fisik
motorik kasar anak melalui permainan
gobak sodor dari pra tindakan, siklus I,
siklus 1I, dan siklus Il mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
perbandingan  perolehan  nilai  dan
ketuntasan belajar anak seperti pada tabel
perbandingan di bawah ini:
Tabel 4.13
Hasil Penilaina Kemampuan Fisik Motorik
Kasar Anak Melalui Permainan Gobak

Sodor Dari Pra Tindakan Sampai Dengan

Siklus 111

No. Hasil Pra Tindakan | Tindakan | Tindakan
Penilaian | Tindakan | Siklus | Siklus Il | Siklus I

1 Tuntas 30 % 25% 65 % 90 %

2. Belum 70 % 75 % 35% 10 %

Tuntas

Jumlah 100 % 100 % 100 % 100 %
Berdasarkan tabel 4.13 di atas
diketahui bahwa terjadi peningkatan

ketuntasan belajar anak didik, mulai dari
pra tindakan sampai dengan tindakan
siklus 111, dengan prosentase ketuntasan
belajar mencapai 90 %. Dengan demikian,
dapat  disimpulkan  bahwa  melalui
penerapan permainan gobak sodor dapat
meningkatkan kemampuan fisik motorik
kasar pada anak usia 5-6 tahun Paud

Cempaka Trisula Perwari Gedangsewu

V.

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Tahun
Ajaran 2015.

D. Kendala dan Keterbatasan

Pelaksanaan penelitian ini telah berjalan

dengan lancar, karena peneliti sudah

menyiapkan sarana Yyang dibutuhkan

dalam  kegiatan  permainan  gobak
sodor.Selain itu, penelitian ini baru
dilakukan  untuk pertama kalinya.

Sehingga anak menjadi lebih berminat
dan senang untuk melakukan setiap
kegiatan pembelajaran.
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